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Tebal Skripsi : 131 halaman

Pembimbing | : Fatimah Ibda, M. Si, Ph, D

Kata Kunci : Layanan Informasi, Gaya Belajar

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan layanan informasi dalam
meningkatkan pemahaman gaya belajar siswa. Penelitian ini dilakukan di SMP
Negeri 4 Banda Aceh dengan melibatkan 31 siswa sebagai subjek penelitian.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan angket. Metode penelitian ini menggunakan
pendekatan kuasi eksperimen dengan desain One Group Pre-test and Post-test.
Data dianalisis menggunakan uji t berpasangan (paired sample t-test). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman gaya belajar
siswa setelah diberikan layanan informasi. Hasil analisis statistik menunjukkan
nilai t hitung sebesar 12.141 dengan nilai signifikansi p = 0.01 (p < 0.05) dan t tabel
sebesar 2.042. Nilai rata-rata perbedaan (mean) antara pre-test dan post-test adalah
19.67742. Dengan demikian, Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti penggunaan
layanan informasi efektif dalam meningkatkan pemahaman gaya belajar siswa.
Berdasarkan hasil penelitian, layanan informasi dapat dijadikan salah satu strategi
efektif dalam bimbingan dan konseling untuk membantu siswa memahami gaya
belajar mereka, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih optimal sesuai dengan
preferensi belajar siswa.

Kata Kunci : Layanan Informasi, Gaya Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar pada dasarnya merupakan aktivitas yang dilakukan secara sadar oleh
siswa dan menghasilkan perubahan perilaku. Perubahan tersebut mencakup
penambahan pengetahuan, keterampilan baru, serta perkembangan sikap dan nilai
yang lebih positif. Dalam proses belajar, terdapat interaksi antara siswa dengan

berbagai sumber belajar, termasuk guru yang berperan sebagai fasilitator.

Siswa akan menjadi manusia yang cerdas dan terampil untuk mempersiapkan
masa depan mereka melalui proses belajar. Salah satu rancangan yang penting
dalam belajar adalah siswa, yang mana siswa berupaya untuk mengembangkan
kemampuan mereka dalam mencapai tujuan pembelajaran yang mereka inginkan.
Proses ini berlangsung dari lahir hingga akhir hayat. Kemampuan belajar adalah
karakteristik penting yang membedakan manusia dari makhluk hidup lainnya.
Belajar memberikan manfaat bagi siswa dan masyarakat. Bagi siswa, kemampuan
untuk terus belajar berkontribusi pada pengembangan kualitas hidup. Bagi
masyarakat, belajar memainkan peran penting dalam mentransmisikan budaya dan
pengetahuan antar generasi. Belajar adalah aktivitas yang dilakukan seseorang

untuk memperoleh perubahan dalam dirinya melalui pelatihan atau pengalaman.

Prayitno menjelaskan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan (sebagai

proses dan hasil) untuk melahirkan hal-hal baru yang dapat diperoleh melalui coba-

! Wahab Rohmalina, Psikologi Belajar (Jakarta : Grafindo Persada,2015), h. 18

1



coba, stimulus-respon, pembiasaan, peniruan, pemahaman, dan penerapan, serta
aktivitas individu untuk mewujudkannya. 2 sebagainya hal-hal yang diberikan
kepada mereka. Ada berbagai cara untuk membantu siswa mencapai tujuan yang

diinginkan guna meningkatkan pengetahuan dan kemampuan baru mereka.

Dalam proses belajar, siswa membutuhkan dorongan tertentu agar kegiatan
pembelajaran dapat mencapai prestasi sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
Brown juga mendefinisikan “Gaya belajar sebagai cara individu memandang dan
memproses informasi dalam situasi belajar.”® Gaya belajar merupakan suatu
metode yang penting untuk memperoleh pengetahuan dan informasi baru yang akan
digunakan siswa dalam belajarnya. Setiap siswa mempunyai gaya sendiri pada saat
proses pembelajaran. Henacky menyatakan bahwa gaya belajar dibagi menjadi tiga
kategori. Ketiga jenis gaya belajar tersebut adalah visual, auditori, dan kinestetik.
Ketiga jenis gaya belajar tersebut didasarkan pada seberapa baik siswa dalam
memahami materi pembelajaran. Oleh karena itu guru perlu mengetahui informasi
gaya belajar siswa, sehingga lebih memudahkan guru untuk meningkatkan

pemahaman gaya belajar siswa.

Gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik pada siswa dapat dilihat ketika
proses pembelajaran sedang berlangsung. Seperti, siswa lebih paham ketika guru
menjelaskan secara lisan, secara gambar, maupun secara praktek. Jika siswa tidak

memahami gaya belajarnya, siswa bisa mengalami kesulitan dalam menyerap

2 Prayitno, Dasar Teori dan Praksis Pendidikan, (Jakarta : Grasindo, 2009), h.203.
8 Waryani, S. (2021). Pentingnya Memahami Gaya Belajar Peserta Didik. Jurnal
Pendidikan, 22(1), 45-53.



materi pembelajaran, kehilangan motivasi, tidak efisien dalam belajar, dan merasa
kurang percaya diri. Selain itu, mereka mungkin kesulitan mengembangkan
keterampilan belajar mandiri, yang mengakibatkan proses belajar menjadi kurang
efektif.* Menurut Montgomery dan Groat dalam Ghufron, ada beberapa alasan
mengapa gaya belajar sangat penting dalam proses pembelajaran untuk siswa,
antara lain menjadikan proses pembelajaran dinamis dan komunikatif.
Penekanannya harus lebih pada pemenuhan kebutuhan siswa dalam hal
pengetahuan, perilaku, dan etika, serta menjadikan proses pembelajaran lebih

bermanfaat dan sesuai dengan kemampuan yang ada pada siswa.’

Salah satu fenomena umum yang sering terjadi dalam gaya belajar siswa,
dapat dirasakan ketika gaya belajar yang dimiliki oleh siswa itu berbeda-beda.
Proses ini dapat dilihat dari sikap dan cara belajar mengajar di sekolah. Sabar dkk
memaparkan bahwa dalam hasil penelitianya, hasil yang didapat menunjukan
beberapa siswa kelas V111 masih belum memahami gaya belajar yang cocok dengan
mereka. Maka dengan memahami gaya belajar tersebut, siswa dapat memahami
gaya belajar mana yang lebih efektif untuk mereka sehingga dapat meningkatkan

pemahaman gaya belajar pada siswa.®

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penting bagi siswa untuk

memahami gaya belajar yang cocok untuk mereka, agar nanti nya mereka lebih

4 Rahman, A., & Yanti, F. (2016). Pengaruh Gaya Belajar terhadap Prestasi Belajar
Siswa. Jurnal Pendidikan, 17(2), 123-130.
> M. Nur Ghufron, “Kepuasan Pembelajaran Secara Online : Apakah Gaya Belajar
Mempunyai Pengeruh ?”, Jurnal of empirical research in Islamic education, Vol. 8, No. 1, 2020, h.
13.
& Sabar Halimah, Esty, Dony Survei pemahaman siswa tentang gaya belajar VI SMP 8
Negeri Palangka Raya Tahun 2022-2023, Jurnal, 2023, h.2



mudah memahami informasi yang disajikan dan dapat mengembangkan kemadirian

potensi belajar serta rasa percaya diri mereka dalam belajar.

Berdasarkan fenomena yang terjadi di SMP Negeri 4 Banda Aceh, khususnya
pada siswa kelas VII. Banyak hal yang tampak ketika siswa menunjukkan
kurangnya antusiasme dalam belajar karena mereka belum mengetahui dan
memahami gaya belajar yang sesuai untuk mereka. Mereka cenderung cepat bosan
dengan pelajaran, malas mengerjakan tugas, lebih bersemangat untuk bermain dan
berinteraksi dengan teman sekelas. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum
memahami tentang gaya belajar mereka sendiri. Oleh karena itu peneliti harus
melakukan upaya agar siswa dapat meningkatkan pemahaman gaya belajar mana
yang lebih cocok untuk mereka melalui layanan informasi dengan menggunakan

bimbingan klasikal.

Penggunaan informasi yang diberikan kepada siswa tersebut biasanya
disampaikan melalui layanan informasi. Layanan informasi bertujuan untuk
memberikan pemahaman kepada siswa yang berkepentingan terhadap berbagai
aspek yang perlu dipahami dalam rangka melaksanakan suatu tugas atau kegiatan

yang menyangkut penentuan arah tujuan yang disampaikan kepada peserta didik.’

Menurut Heru Mugiarso, tujuan layanan informasi adalah untuk memberikan
individu pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai macam topik yang berguna
untuk menggambarkan dirinya, membuat rencana, dan mengembangkan kehidupan

sehari-harinya sebagai siswa, anggota masyarakat, dan keluarga. Agar siswa dapat

" Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.299



memahami strategi pembelajaran apa aja yang ada di sekolah, disediakan layanan

informasi terkait gaya belajar.®

Permasalahan gaya belajar lebih kondusif dalam penggunaan layanan
informasi karena permasalahan tersebut tidak terlalu serius, sehingga setiap siswa
wajib mengkaji informasi yang relevan. Melalui layanan informasi ini, siswa dapat
mengetahui dan menerapkan informasi yang telah dipelajarinya di sekolah.
Layanan informasi dan diskusi telah mengatur siswa ikut dalam pembahasan materi,
sehingga siswa terpacu untuk mengambil keputusan yang tepat untuk dirinya
sendiri. Pada umumnya ada siswa tertentu yang mengalami kesulitan dalam gaya
belajarnya yang agak tidak nyaman bagi mereka saat pertama kali. Jika mereka
tidak mendapatkan informasi yang mereka perlukan, maka akan berdampak negatif

terhadap hasil belajar mereka.

Dengan memberikan layanan informasi, siswa akan lebih mampu memahami
gaya belajar serta kelebihan dan kekurangan masing-masing gaya belajar yang
digunakannya. Ketika siswa memahami dan menggunakan berbagai gaya belajar
serta kelemahan dan kelebihannya, mereka dapat menerapkan gaya belajar yang
efektif. Gaya belajar seperti ini merupakan pembelajaran yang terbaik hendaknya

dilaksanakan untuk memperoleh hasil belajar yang sebaik-baiknya.

Layanan informasi juga diberikan melalui bimbingan klasikal untuk
memberikan pengetahuan kepada siswa tentang gaya belajar secara kolektif di kelas.

Dalam bimbingan klasikal, guru menyampaikan informasi terkait jenis-jenis gaya

8 Ningsih, B. M., & Widiharto, C. A. (2014). Peningkatan Disiplin Siswa dengan Layanan
Informasi Media Film. Empati: Jurnal Bimbingan dan Konseling, 1(1).



belajar (visual, auditori, kinestetik) dan membantu siswa mengidentifikasi gaya
belajarnya melalui tes atau diskusi. Keterkaitannya adalah bimbingan klasikal
digunakan sebagai metode untuk memberikan informasi yang terstruktur,
mendalam, dan interaktif, sehingga siswa memahami dan menerapkan strategi
belajar sesuai dengan gaya belajar mereka. Dengan metode ini, siswa dapat lebih

efektif dalam belajar, sesuai dengan preferensi gaya belajar mereka.®

Penulis memanfaatkan bimbingan klasikal dan layanan informasi untuk
membantu siswa memahami gaya belajar mereka. Layanan informasi, sebagai salah
satu jenis layanan bimbingan dan konseling yang berfungsi untuk menyampaikan
pengetahuan mengenai konsep-konsep tertentu, termasuk gaya belajar. Melalui
layanan ini, siswa diberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang berbagai
tipe gaya belajar, seperti visual, auditori, dan kinestetik, yang dapat mempengaruhi
cara mereka menyerap dan memproses informasi. Penggunaan pendekatan
bimbingan klasikal memungkinkan penyampaian informasi dilakukan secara
efektif kepada sekelompok siswa dalam satu waktu. Guru memberikan penjelasan
secara terstruktur mengenai konsep gaya belajar, serta mengajak siswa untuk
melakukan evaluasi diri melalui tes atau Kkuisioner gaya belajar. Hasil dari
bimbingan klasikal ini diharapkan dapat membantu siswa mengenali gaya belajar
masing-masing dan menerapkan strategi belajar yang sesuai dengan preferensi
mereka. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang gaya belajar, siswa dapat

meningkatkan efektivitas dan hasil belajar mereka. Melalui kombinasi antara

% Sukardi. (2008). Bimbingan dan Konseling di Sekolah: Layanan, Teori, dan Aplikasinya.
Jakarta: Bumi Aksara.



layanan informasi dan bimbingan klasikal, siswa mendapatkan pengetahuan
teoretis dan praktis tentang bagaimana cara terbaik untuk belajar sesuai dengan

karakteristik diri mereka.

Pemberian layanan informasi ini, diharapkan dapat membantu siswa dalam
menggunakan gaya belajar, dan dapat membantu siswa dalam memilih gaya belajar
yang tepat dan selaras dengan gaya belajar siswa. Dengan adanya informasi tersebut,
siswa dapat mengetahui lebih jauh tentang gaya belajarnya, termasuk gaya belajar
seperti apa yang disukainya serta kelebihan dan kekurangan gaya belajarnya selama
ini, termasuk strategi belajarnya. Jika siswa kurang memiliki pengetahuan yang
cukup khususnya mengenai gaya belajar, maka mereka akan kesulitan dalam
menerapkan dan menyesuaikan gaya belajarnya. Hal ini juga akan menyulitkan
dalam memilih gaya belajar yang terbaik dan mengakibatkan hasil belajar siswa

yang kurang ideal.

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti bermaksud melakukan penelitian
dengan judul "Penggunan Layanan Informasi untuk Meningkatkan Pemahaman

Gaya Belajar Siswa di SMP Negeri 4 Banda Aceh."

Peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan layanan informasi ini sangat
berperan penting dalam membantu siswa memahami gaya belajar apa yang cocok
untuk mereka, sehingga dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa. Kemudian
dengan adanya layanan informasi lebih memudahkan siswa mendapatkan informasi
tentang pemahaman gaya belajar. Siswa juga mendapatkan pembelajaran yang

membangun proses kemandirian belajar sehingga siswa lebih menjadi paham akan



tujuan yang ingin dicapainya dan juga dapat meningkatkan kreativitas peserta didik
dalam proses belajar. Hal ini membantu mereka lebih memahami materi pelajaran
dengan lebih baik serta meningkatkan kemampuan mereka dalam memecahkan

masalah.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka fokus penelitian ini adalah
penggunaan layanan informasi untuk meningkatkan pemahaman gaya belajar siswa,
diharapkan mampu mengundang ketertarikan bagi siswa untuk mengikuti proses
belajar dan sebagai perantara merekan mengetahui bagaimana memahami gaya

belajar siswa.

Untuk membuktikan hal tersebut maka akan dilakukan penelitian penggunaan
layanan informasi untuk meningkatkan pemahaman gaya belajar siswa karena dapat

di anggap memberikan informasi tentang gaya belajar pada siswa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah penelitian
ini ialah “penggunaan layanan informasi untuk meningkatkan pemahaman gaya
belajar siswa SMP Negeri 4 Banda Aceh”. Sedangkan secara khusus rumusan
masalah penelitian ini ialah:
1. Apakah penggunaan layanan informasi dapat membantu dalam meningkatkan

pemahaman gaya belajar siswa di SMP 4 Negeri Banda Aceh?



C. Tujuan Penelitian
Bedasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan umum penelitian ini ialah
untuk mengetahui penggunaan layanan informasi untuk meningkatkan pemahaman
gaya belajar siswa SMP Negeri 4 Banda Aceh. Sedangkan tujuan khusus penelitian
ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui peningkatan pemahaman gaya belajar sebelum dan sesudah
diberikan nya dengan menggunakan layanan informasi pada SMP Negeri 4

Banda Aceh.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian adalah dugaan sementara atas pertanyaan penelitian yang
kebenarannya akan diuji bedasarkan data yang diperoleh. Penelitian yang secara
teoritis memiliki kebenaran yang paling tinggi dan perlu adanya upaya pembuktian.
Penggunaan layanan informasi yang terstruktur dan relevan dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap gaya belajar mereka, yang dapat meningkatkan

efektivitas proses belajar.

Hipotesis ini menyarankan adanya hubungan antara penggunaan layanan
informasi dan pemahaman gaya belajar tanpa menyatakan secara pasti hubungan
positif atau negatif, dan bisa diuji lebih lanjut dalam penelitian oleh guru bimbingan

dan konseling.

E. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

1. Manfaat Teoritis
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bidang
Bimbingan dan Konseling, khususnya mengenai penggunaan layanan
informasi untuk meningkatkan pemahaman gaya belajar siswa SMP Negeri
4 Banda Aceh. Adapun beberapa manfaat nya:

a) Siswa dapat meningkatkan pemahaman tentang gaya belajar melalui
penggunaan layanan informasi yang diberikan

b) Dapat menambah pengetahuan guru pembimbing dalam menggunakan gaya
belajar yang cocok untuk siswa

c) Bahan dan masukan guru bimbingan dan konseling dalam penggunaan
layanan informasi untuk meningkatkan pemahaman gaya belajar siswa
sehingga nantinya dapat digunakan untuk pengembangan penelitian lebih

lanjut.

2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan
pendidikan pada umumnya, dan khususnya tentang penggunaan layanan
informasi untuk meningkatkan pemahaman gaya belajar siswa SMP Negeri 4
Banda Aceh.

b. Dapat dijadikan sebagai informasi, bahan perbandingan atau sebagai referensi

untuk penelitian yang selanjutnya.

F. Kajian Terdahulu yang Relevan
Pada dasarnya kajian terdahulu yang relavan yaitu penelitian yang sudah
pernah dilakukan oleh peniliti sebelumnya dan berkaitan dengan penelitian ini.

Dalam penelitian ini, penulis memaparkan beberapa penelitian terdahulu yang
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relevan dengan permasalahan yang akan diteliti. Adapun penelitian yang berkaitan

dengan penelitian ini antara lain:

1.

Sabar Halimah dkk dalam penelitiannya yang berjudul “Survei pemahaman
siswa tentang gaya belajar di SMP Negeri 8 palangka raya” pada tahun 2023.
Hal ini dibuktikan bahwa gaya belajar melalui survei untuk membantu siswa
memahami gaya belajar terbukti bedasarkan perbedaan nilai skor antara pre-
test dan post-test setelah diberikan pemahaman gaya belajar. Hasil analisis
tersebut membuktikan bahwa hipotisis mempengeruhi gaya belajar siswa
sehingga meningkatkan pemahaman siswa secara keseluruhan berada dalam
kategori “sangat baik” dengan skor rata-rata 25,98 dengan rincian gaya
belajar yang dimiliki siswa tipe auditori sebesar 37,5%, siswa dengan tipe
kinestetik memiliki 34% dan siswa tipe visual sebesar 28,5%.°

Sri Utami dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh layanan informasi
bidang bimbingan belajar terhadap pemahaman gaya belajar siswa kelas 7 di
SMP Negeri 3 ungaran”,pada tahun 2019. Menyatakan bahwa layanan
informasi sangat berpengaruh untuk memahami gaya belajar siswa, sehingga
gaya belajar dapat dikembangkan menjadi strategi belajar yang tepat bagi
siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat apakah dengan
pengaruh layanan informasi pada bimbingan belajar dapat memahami gaya

belajar siswa. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan informasi

10 Sabar Halimah, Esty, Doni Apriatama, Survei Pemahaman Siswa Tentang Gaya

Belajar Di SMP Negeri Palangka Raya : Jurnal Bimbingan Konseling Indonesia Volume 3,
Nomor 1, bulan Maret, 2023. h 1-5 p-ISSN: 2775-3042-1077, https://jurnal.uniraya.ac.id
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dapat digunakan sebagai pemahaman bimbingan belajar terhadap
pemahaman gaya belajar siswa.*!

3. Muhammad Fauzi dalam penelitiannya yang berjudul ”Hubungan Layanan
Informasi dan Layanan Penguasaan Konten Dengan Pemahaman Gaya
Belajar Siswa Kelas X SMK Negeri 4 Medan”, pada tahun 2019. Menyatakan
bahwa pelaksanaan layanan informasi dengan pemahaman terhadap gaya
belajar siswa sebesar 0,417. Dengan demikian pelaksanaan layanan informsi
mempunyai hubungan dengan pemahaman gaya belajar dimana semakin
banyaknya informasi yang diberikan maka semakin menambah pengetahuan
siswa terhadap pemahaman gaya belajarnya.*?

4. Susi Lestari dalam penelitiannya yang berjudul "Analisis Gaya Belajar
Visual, Auditorial, dan Kinestetik Siswa dalam Pengembangan Prestasi
Belajar Siswa" (Studi Kasus pada Mata Pelajaran IPS di SMPN 1
Purwantoro), pada tahun 2018. bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-
bentuk gaya belajar siswa, serta mengetahui hasil belajar siswa dengan gaya
belajar visual, auditori, dan kinestetik dalam meningkatkan prestasi belajar
pada mata pelajaran IPS di SMPN 1 Purwantoro. Penelitian ini menggunakan

metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Tahapan penelitian meliputi

11 Sri Utami, Pengaruh Layanan Informasi Bidang Bimbingan Belajar Terhadap
Pemahaman Gaya Belajar Siswa Kelas 7 Di SMP Negeri 3 Ungara Universitas Negeri Semarang,
2019, h.43-49

12 Harahap, Muhammad Fauzi. Hubungan Layanan Informasi dan Layanan Penguasaan
Konten Dengan Pemahaman Gaya Belajar Siswa Kelas X SMK Negeri 4 Medan. Diss. Universitas
Islam Negeri Sumatera Utara, 2019.
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tahap pra-lapangan, pelaksanaan penelitian di lapangan, teknik analisis data,
dan tahap penulisan laporan hasil penelitian..!3

5. Fitri,S.A dalam penelitiannya yang berjudul "Upaya Guru Bimbingan
Konseling dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Melalui Layanan Bimbingan
Konseling Berbasis Gaya Belajar” (Studi Kasus pada Kelas VIII SMP Negeri
28 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018). Fitri meneliti peran guru
bimbingan konseling dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dengan
memberikan layanan konseling berbasis gaya belajar. Dalam penelitian ini,
layanan bimbingan konseling digunakan untuk mengidentifikasi gaya belajar
siswa dan memberi mereka strategi belajar yang sesuai. Temuan Fitri
menunjukkan bahwa layanan ini berdampak pada peningkatan pemahaman
siswa tentang gaya belajar mereka, yang pada akhirnya meningkatkan prestasi

akademik.'

Dari beberapa penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa yang
menghubungkan penelitian yang terdahulu dengan penelitian ini adalah,
pemahaman gaya belajar layak digunakan dalam layanan bimbingan dan konseling.
Melalui layanan informasi ini, siswa dapat meningkatkan pemahaman mereka
tentang gaya belajar. Oleh karena itu, peneliti menggunakan referensi ini untuk
menunjukkan bahwa layanan informasi yang berkaitan dengan gaya belajar

memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan pemahaman siswa.

13 Susi Lestari. Analisis Gaya Belajar Visual, Auditorial, dan Kinestetik Siswa dalam
Pengembangan Prestasi Belajar Siswa. Jurnal Pendidikan, 5(2), 120-130. 2018

4 Fitri, S. A. Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam Meningkatkan Prestasi Belajar
Melalui Layanan Bimbingan Konseling Berbasis Gaya Belajar. Skripsi. Universitas
Lampung.2018.
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G. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalah pahaman para pembaca dalam memahami
skripsi ini, maka perlu kiranya penulis mendefinisikan secara operasional dua
variabel penelitian ini yaitu:

1. Layanan Informasi

Tohirin menjelaskan bahwa, layanan informasi adalah untuk membantu
individu memperoleh informasi yang berupaya untuk memenuhi kekurangan
jumlah informasi yang mereka perlukan. Selain itu, layanan informasi sangat
membantu dalam memahami tentang proses lingkungan mereka sendiri dan proses
perubahan.®

Dari pemahaman layanan informasi di atas, bahwa layanan informasi
memiliki banyak manfaat, terutama di sekolah menengah kejuruan. Siswa perlu
diberikan layanan informasi untuk memperluas wawasan mereka, khususnya dalam
mengetahuin tentang pemahaman belajar. Informasi ini juga berfungsi sebagai
panduan untuk bersikap dan sebagai pertimbangan dalam pengembangan diri serta

pengambilan keputusan yang sesuai dengan minat dan bakat peserta didik.

2. Gaya Belajar
Gaya belajar merupakan suatu pendekatan yang menjelaskan bagaimana
individu belajar dan bagaimana masing-masing orang berkonsentrasi pada proses

serta menguasai informasi yang sulit dan baru melalui persepsi yang berbeda.

15 Ria Hayati, Implementasi Pendidikan Karakter Cerdas Format Klasikal (PKC-KA)
Dalam Layanan Informasi, (Al-Irsyad: Jurnal Pendidikan dan Konseling Vol. 9, No. 1, Januari-
Juni 2019. Diakses pada tanggal 28 Februari 2023 dari situs: http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/al-
irsyad/article/download/6739/2971



http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/al-irsyad/article/download/6739/2971
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Pengetahuan tentang gaya belajar penting untuk diketahui oleh guru, orang tua, dan
siswa, karena informasi ini dapat membantu memaksimalkan proses pembelajaran
sehingga hasil yang diharapkan dapat tercapai.®

Dari pemahaman gaya belajar di atas ini adalah bagaimana cara siswa dalam
menyerap, mengolah, dan menerapkan informasi. Setiap orang memiliki preferensi
berbeda dalam metode belajar, yang dapat mempengaruhi seberapa efektif mereka
memahami materi. Pemahaman tentang gaya belajar ini penting untuk
mengoptimalkan proses belajar dan mengajar, sehingga setiap individu dapat
mencapai potensi maksimalnya. Dengan mengetahui gaya belajar yang dominan,
seseorang dapat menyesuaikan metode belajarnya untuk meningkatkan efisiensi

dan hasil belajarnya.

16 Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta.
2003), h.54-72.



